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Abstract

The aim of this research is to produce inquiry-based research-based research learning tools to
enhance students' valid, practical and effective interest and learning achievement. This research is a
development research that uses plomp development model with stages including: (1) preliminary
studies covering the analysis of needs and situations; (2) the stage of design and development of the
prototype; (3) The assessment stage includes expert validation and product trials. Research
instruments consist of: (1) RPP and LKS validation sheets; (2) practicality assessment sheet of
teachers and students; (3) observation sheet of learning implementation; (4) interest in the interest;
and (5) learning performance. The test subjects were teachers and students of MTsN 1 Bima City and
SMP N 1 Mantingan. Average analysis is done in a descriptive way. The results showed that inquiry-
based mathematical learning tools met valid, practical and effective criteria.

Keywords: inquiry based learning, interest, achievement

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran metematika berbasis inquiry
based learning untuk meningkatkan minat serta prestasi belajar siswa yang dapat diterapkan oleh guru
di sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model
pengembangan Plomp. Tahapannya sebagai berikut: (1) survei pendahuluan termasuk analisis
kebutuhan dan situasi; (2) tahap desain dan pengembangan prototipe; (3) tahap evaluasi meliputi
verifikasi teknis dan uji coba produk. Instrumen yang digunakan terdiri dari: (1) lembar verifikasi
perangkat; (2) lembar evaluasi kepraktisan dari guru dan siswa; (3) lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran; (4) kuesioner angket minat; dan (5) prestasi belajar. Subjek penelitian adalah guru dan
siswa MTsN 1 Kota Bima dan SMP N 1 Mantingan. Analisis hasil penelitian dilakukan dengan cara
deskriptif dan hasilnya menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis inquiry
valid, praktis dan efektif untuk pembelajaran.

Kata Kunci: inquiry based learning, minat, prestasi

1. Pendahuluan

Meskipun terdapat permasalahan klasik yang selalu muncul dan terus dipemecahkan Ketika
pembelajaran matematika, namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar pada mata
pelajaran matematika dan belum tercapainya keberhasilan pembelajaran matematika yang optimal
pada diri siswa (Essien et al., 2015). Sangat sedikit siswa yang mencapai prestasi belajar matematika
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yang memuaskan, dan sisanya belum memenuhi harapan. Pada dasarnya, matematika bertujuan untuk
membantu melatih cara berpikir siswa agar dapat menyelesaikan masalah dengan logis dan akurat.
Namun Sebagian besar siswa tidak senang belajar matematika, karena siswa menganggap matematika
sebagai pelajaran yang abstrak (Islamiah, 2019; Rina et al., 2021; Yenni & Sukmawati, 2019). Ada
siswa yang menganggap bahwa matematika hanya dapat dikuasai oleh siswa yang pintar (Goulart &
Bedi, 2011). Salah satu faktor kesulitan belajar siswa dapat muncul dari dalam diri siswa sendiri dan
atau lingkungan seperti minat, motivasi, toleransi, self-efficacy. Penelitian ini terfokus pada kesulitan
siswa dalam meningkatkan prestasi dikarenakan siswa tidak berminat dalam pelajaran matematika
karena mereka meyakini bahwa matematika adalah pelajaran yang abstrak yang tak mudah untuk
menemukan solusi dari suatu permasalahan (Essien et al., 2015; Middleton & Spanias, 1999; Nurmi,
2013; Soediono, 2006).

Berdasarkan hasil pra penelitian tentang minat belajar siswa SMP/MTs di Kota Ngawi dan
Kota Bima, bahwa minat belajar matematika siswa berada dalam kategori sedang. Selanjutnya
dilakukan observasi dan wawancara lebih lanjut terhadap beberapa siswa SMP/MTs, bahwa masih
banyak siswa yang kurang berminat untuk belajar matematika, hal ini dibuktikan dengan masih
terdapat siswa yang memilih bercerita dengan temannya daripada mempelajari matematika ketika jam
pelajaran matematika kosong dan mereka tidak tertarik untuk mengikuti jam tambahan matematika.
Selain itu, belum ada perangkat pembelajaran guru yang dapat membantu meningkatkan minat belajar
dan membantu siswa mencapai kinerja yang diharapkan.

Minat belajar matematika tidak langsung muncul dari dalam diri siswa, tetapi minat belajar
matematika siswa bisa muncul bersamaan dengan sikap guru, misalnya penggunaan metode
pembelajaran yang memungkinkan siswa berminat atau tertarik dalam mencari tahu konsep-konsep
dalam matematika. Untuk memfasilitasi minat belajar matematika maka guru perlu memiliki inovasi
dalam mengatur suasana kelas dengan menggunakan metode dan menyusun perangkat yang
disesuaikan dengan kebutuhan kelas agar siswa tertarik mengikuti pelajaran matematika. Salah satu
metode belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar adalah Inquiry Based
Learning. Hasil penelitian menunjukkan, metode inquiry dapat meningkatkan minat belajar siswa
lebih besar dalam pelajaran matematika, sehingga prestasi belajar siswa akan tercapai (Li et al., 2010;
Bruder, 2013; Ouvrier-buffet et al., 2016; Chong et al., 2017). Salah satu penelitian yang
menunjukkan adanya pengaruh minat belajar terhadap prestasi telah dihitung secara statistik dengan
hasil dengan ditunjukkan bahwa koefisien jalur pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
jalur pengaruh langsung sebesar (0,373 > 0,338) maka minat berpengaruh pada prestasi belajar
siswa (Fahri Tadjuddin, 2021).

1.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang disesuaikan dengan model
pengembangan Plomp yang terdiri dari: (1) survei pendahuluan (preliminary research), (2) desain
atau perancangan prototipe (development or prototyping phase), dan (3) evaluasi (assessment phase)
(Plomp & Nieveen, n.d.). Proses pengembangan model Plomp membentuk suatu siklus, siklus ini
akan berhenti jika produk yang dikembangkan telah memenuhi Kkriteria kualitas yang telah ditetapkan.
Pada riset ini, kualitas produk mengacu pada kriteria valid (validity), praktis (practically), dan efektif
(effectiveness). Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2020 di MTs Negeri 1 Kota
Bima, Nusa Tenggara Barat dan SMPN 1 Mantingan. Subjek coba dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas 7BL2 dan 7.G MTs Negeri 1 Kota Bima dan kelas 7A dan 7B yang berjumlah 136 siswa.

1.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian melalui tiga tahapan. Tahapan pertama yaitu preliminary research, tahap ini
dilakukan analisa kebutuhan konteks masalah pembelajaran, analisis siswa, analisis materi dan
penyusunan kerangka konseptual dan kerangka teoritis. Tahap kedua yaitu development or
prototyping phase, pada tahap ini dilakukan pengembangan atau pembuatan prototype dan validasi
RPP dan LKS yang telah dikembangkan. Tahap ketiga yaitu assessment phase, pada tahap ini
dilakukan uji coba dan evaluasi terhadap produk yang dikembangkan dalam hal ini untuk mengetahui
kualitas kepraktisan dan keefektifan produk pengembangan.
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Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data terdiri dari instrumen untuk mengukur
kualitas produk pengembangan. Instrumen untuk mengukur validitas yaitu lembar verifikasi RPP dan
LKS. Mengukur kepraktisan dengan menggunakan lembar evaluasi guru dan siswa, serta lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan instrumen pengukur keefektifan adalah hasil angket
minat dan soal tes prestasi belajar siswa.

Data hasil penelitian dianalisis guna menentukan kategori tingkat kelayakan produk yang
dikembangkan. Analisa data hasil penelitian dibagi dalam tiga kriteria yaitu Analisa kevalidan, analisa
kepraktisan dan analisa keefektifan perangkat pembelajaran. Adapun teknik analisis data yang
dilakukan pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran pada Tabel 1 ini mengadaptasi dari
konversi data oleh Sugiyono.

Tabel 1. Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif

Interval Kategori
X > x; + 2sb; Sangat baik
x;+1,1sh; < x < x; + 2sb; Baik

x; +0,2sh; < x < x; + 1,1sb; Cukup baik
xi; —0,7sb; <x < x; + 0,2sb; Kurang baik
Sangat kurang

x < x;— 0,7sb; baik

Keterangan:

x  :skor empiris

x; :skorideal = % (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

sb; :simpangan baku ideal = % (skor maksimum ideal - skor minimum ideal)

Berdasarkan kriteria umum pada table 1, maka disusun kategori-kategori untuk kelayakan produk dan
kategori minat belajar matematika seperti pada Tabel 2 hingga Tabel 6.

Tabel 2. Kategori Kevalidan RPP

Interval Kategori
x > 126 Sangat baik
108 < x < 126 Baik
91 < x <108 Cukup baik
73<x<091 Kurang baik
x <73 Sangat kurang baik

Kualitas perangkat pembelajaran dalam hal ini RPP dikatakan valid apabila penilaian ahli memenuhi
klasifikasi minimal baik (x > 108).

Tabel 3. Kategori Kevalidan LKS

Interval Kategori

x > 87 Sangat baik
75 <x <87 Baik
63<x <75 Cukup baik
51< x <63 Kurang baik

x <51 Sangat kurang baik

Kualitas dari produk pengembangan berupa LKS dinyatakan valid apabila penilaian ahli pada tingkat
kategori baik (x > 75).

Kualitas perangkat pembelajaran dinyatakan valid jika memenuhi kriteria berikut, hasil evaluasi
RPP oleh ahli berada pada kategori minimal baik dan hasil evaluasi LKS oleh ahli pada kategori
minimal baik
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Tabel 4. Kategori Kepraktisan oleh Guru

Interval Kategori
x>95 Sangat baik
82<x<95 Baik
69 <x <82 Cukup baik
56 < x <69 Kurang baik
x <56 Sangat kurang baik

Kualitas produk pengembangan yang dievaluasi melalui lembar kepraktisan oleh guru dikatakan
praktis apabila memenuhi kategori minimal baik (x > 82).

Tabel 5. Kategori Kepraktisan oleh Siswa

Interval Kategori

x> 61 Sangat baik
52 < x <61 Baik
44 < x <52 Cukup baik
HB<x<44 Kurang baik

x <35 Sangat kurang baik

Kualitas produk pengembangan yang dievaluasi dengan lembar kepraktisan oleh siswa dikatakan
praktis apabila memenuhi kategorii minimal baik (x > 52).

Analisis lembar observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menghitung
persentase aktivitas pembelajaran yang terlaksana di setiap pertemuan. Penentuan persentase
dilakukan dengan cara berikut.

Persentase pelaksanaan pembelajaran

(©)= S makomai X 100%
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika persentase keterlaksanaan pembelajaran (t) = 90%.

Kualitas perangkat pembelajaran dinyatakan hasil evaluasi dan penilaian guru terhadap produk
pengembangan masuk pada kategori minimal baik, hasil penilaian siswa terhadap perangkat
pembelajaran masuk pada kategori minimal baik, dan persentase keterlaksanaan pembelajaran > 90%
dikategorikan seperti Tabel 6.

Tabel 6. Kategori Minat Belajar Matematika

Interval Kategori

x > 104 Sangat tinggi
0 <x <104 Tinggi
75<x<90 Sedang
6l<x <75 Rendah

x <61 Sangat rendah

Kualitas perangkat pembelajaran dinyatakan efektif apabila hasil minat siswa memenuhi klasifikasi
minimal baik (x > 90). Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa menggunakan rumus berikut.

t= Lht X 100%
=3N A
Keterangan:
t : ketuntasan belajar (%)
Y. Nt :jumlah siswa yang tuntas

YN :jumlah siswa yang mengikuti tes

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika skor rata-rata angket minat belajar matematika
siswa berada dalam kategori minimal tinggi dan prestasi belajar matematika siswa, minimal 80%
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siswa memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) matematika yang telah ditetapkan sekolah
yaitu 70.

2. Hasil dan Pembahasan

Kevalidan

Berdasarkan data validasi terhadap RPP dari validator, diperoleh rata-rata hasil penilaian
validator adalah 119. Data hasil validasi RPP mengacu pada Tabel 2. Produk yang dikembangkan
dinyatakan valid dengan tingkat kevalidan baik. Hasil analisis data oleh ahli terhadap RPP dan LKS
dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Rekapitulasi Penilaian Kevalidan

_ Penilaian
No Aspek Penilaian RPP Validator 1 Validator 2
1.  Kelengkapan Perangkat 5 5
2. Indikator dan Tujuan Pembelajaran 12 10
3. Materi 25 25
4. Alokasi Waktu 8 8
5. Kegiatan Pembelajaran 38 34
6.  Ranah Penilaian 8 8
7. Sumber Ajar 8 10
8. Penggunaan Bahasa 17 16
Jumlah skor penilaian 121 116
Rata-rata jumlah skor kevalidan 119 (Baik)

Tabel 7 menunjukkan bahwa kedua validator memberikan skor pada rentang 108 <x < 126
(berdasarkan Tabel 2) maka rata-rata skor kedua validator masuk pada kategori baik, sehingga produk
pengembangan berupa RPP dinyatakan valid.

Tabel 8. Rekapitulasi Penilaian Kevalidan LKS oleh Ahli

. Penilaian
No Aspek Penilaian LKS Validator 1 Validator 2

1.  Kesesuaian dengan Metode Inquiry 30 28
2. Kesesuaian dengan Minat 12 11
3. Kesesuaian Materi 13 14
4.  Pengaturan Tata Letak 12 12
5. Kesesuaian Komponen Kebahasaan 4 2
6.  Kesesuaian Komponen Penyajian 12 12
Jumlah skor penilaian 83 79

Rata-rata jumlah skor kevalidan 81 (Baik)

Senada dengan Tabel 7, Tabel 8 dipahami bahwa hasil validasi perangkat pembelajaran berupa
LKS adalah baik, sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian.

Kepraktisan

Berdasarkan penilaian guru mitra, diperoleh bahwa skor penilaian guru sebesar 98. Data hasil
kepraktisan dari guru mengacu pada Tabel 4. Rekapitulasi penilaian kepraktisan oleh guru dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi Penilaian Kepraktisan dari Guru

No Komponen yang Dinilai Penilaian Guru
1. RPP yang dikembangkan 35
2. LKS yang dikembangkan 36
3. Pelaksanaan Pembelajaran 27
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Jumlah Skor Penilaian 98
Tingkat Kepraktisan Sangat Baik

Tabel 9 menunjukkan bahwa guru mitra menganggap produk pengembangan sangat praktis
digunakan. Selain oleh guru, kepraktisan produk pengembangan juga diperoleh dari penilaian siswa
subjek coba produk terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS yang
dikembangkan. Data hasil kepraktisan dari siswa mengacu pada Tabel 5. Penilaian kepraktisan oleh
siswa MTs Kota Bima dengan rata-rata skor 58,69 sehingga memiliki tingkat kepraktisan yang baik
dan penilaian kepraktisan oleh siswa SMPN 1 Mantingan dengan rata-rata 59,44 sehingga memiliki
tingkat kepraktisan yang baik. Berdasarkan hasil penilaian siswa dua kelas tersebut diperoleh bahwa
rata-rata skor penilaian siswa kelas adalah 59,06 dengan tingkat kepraktisan yang baik. Rekapitulasi
penilaian oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Penilaian Kepraktisan dari Siswa

Banyak Siswa yang Menilai Keseluruhan

Interval Skor Tingkat Kepraktisan

Bima Mantingan
x> 61 Sangat baik 18 13 31
52 <x <61 Baik 50 46 96
44 < x <52 Cukup baik 1 8 9
HB<x<44 Kurang baik 0 0 0
x <35 Sangat kurang baik 0 0 0
Tingkat Kepraktisan Baik Baik Baik

Mengacu pada Tabel 5, diketahuo bahwa hasil penilaian dari siswa terhadap produk
pengembangan masuk pada rentang 52 < x < 61 sehingga tergolong pada kategori baik. Oleh sebab itu,
produk pengembangan dinyatakan praktis digunakan untuk pembelajaran di kelas.

Data observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi yang diisi oleh
observer. Data keterlaksanaan pembelajaran ini digunakan untuk melihat persentase keterlaksanaan
pembelajaran berbasis Inquiry Based Learning. Adapun rekapitulasi hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Persentase Keterlaksanaan

Pertemuan

ke- Bima _ Mantingan _ Keseluruhan
Keg. Guru Keg. Siswa Keg. Guru Keg. Siswa
I 93% 75% 93% 86% 87%
. 96% 82% 96% 89% 91%
11 100% 89% 96% 93% 95%
V. 96% 93% 100% 93% 96%
V. 100% 100% 100% 96% 99%
VI. 100% 100% 100% 100% 100%
Rata-rata 98% 90% 98% 93% 95%

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan kegiatan guru dan
siswa, kegiatan pembelajaran berbasis Inquiry Based Learning terlaksana sebanyak 95%. Oleh sebab
itu, perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenubhi kriteria praktis (t=90%).

Keefektifan

Keefektifan produk pembelajaran yang dikembangkan ditentukan oleh pencapaian atau hasil
belajar siswa setelah melakukan pembelajaran berbasis Inquiry Based Learning. Implementasi produk
pengembangan diharapkan dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar matematika siswa.

Angket minat belajar matematika siswa terdiri dari 24 butir pernyataan sebagai berikut.

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Minat Siswa

Interval Skor Kategori Banyak Siswa Keseluruhan
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Bima Mantingan
x > 104 Sangat tinggi 14 29 43
0 <x <104 Tinggi 46 33 79
75<x<90 Sedang 9 5 14
6l1<x <75 Rendah 0 0 0
x <61 Sangat rendah 0 0 0
Rata-rata 98,03 97,71 97,87
Kategori Baik Baik Baik

Siswa di kedua sekolah yang awalnya mempunyai minat yang sedang dan cenderung rendah terhadap
pembelajaran matematika, setelah dilaksanakan pembelajaran dengan produk hasil pengembangan
menunjukkan minat yang tinggi. Selain minat belajar, keefektifan perangkat pembelajaran dinilai dari
hasil tes prestasi belajar siswa yang dirangkum pada Tabel 13.

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Prestasi Belajar

Instﬁr(;\;al Kategori Bima Banyak Slsl\\ilvgntingan Keseluruhan
=70 Tuntas 59 52 111
<70 Tidak Tuntas 10 15 25

Kategori > 80% Efektif Efektif Efektif

Berdasarkan tabel 12 dan 13 diketahui bahwa perangkat pembelajaran dengan metode Inquiry Based
Learning dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa yang pada awalnya masih pada kategori
rendah menjadi baik. Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Based Learning
memenuhi kriteria efektif.

3. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang terdiri atas RPP
dan LKS berbasis Inquiry Based Learning berorientasi pada minat dan prestasi belajar layak dan
aplikatif diterapkan. Hasil validasi oleh validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran telah
valid. Dilanjutkan dengan hasil penilaian kepraktisan produk pengembangan oleh guru dan siswa pada
kategori praktis. Selain itu, keterlaksanaan pembelajaran mencapai 95% yang artinya kegiatan yang
dilaksanakan tidak menyulitkan guru dan siswa. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran efektif, dibuktikan dengan rata-rata minat siswa 97,87 dengan kategori tinggi,
persentase ketuntasan prestasi belajar siswa 81,6%.

Produk pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu contoh atau panduan untuk mengimplementasikan metode pembelajaran inquiry sebagai salah
satu metode pembelajaran yang direkomendasikan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada
masa yang akan datang. Produk pengembangan berupa perangkat pembelajaran matematika
SMP/MTs ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran lain yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Namun perlu dipahami bahwa,
pencapaian hasil sangat terpengaruh pada subjek dan daerah penelitian syang diambil.
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